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ABSTRAK 
 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjudul: Analisis Budaya Organisasi di Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung Menggunakan Organizational Culture Assessment 

Instrument (OCAI), dengan rumusan masalah : Apa tipe budaya organisasi saat ini di Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung?  Tipe budaya organisasi yang diharapkan oleh 

pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memetakan budaya organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung Saat ini dan yang 

diharapkan. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis Organisasi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata dengan menggunakan instrumen OCAI (Organizational Culture Assessment 

Instrument) yang merupakan sebuah instrumen pengukuran budaya organisasi berdasarkan 

Competing Values Framework (CVF) dimana klasifikasi budaya terbagi menjadi empat budaya 

organisasi, yaitu : budaya clan, budaya adhocracy, budaya market, serta budaya hierarchy . 

Instrumen ini dikembangkan dan diperkenalkan oleh peneliti Amerika, Kim S. Cameron dan 

Robert E. Quinn. Cameron & Quinn mengidentifikasi enam dimensi sebagai dasar dari OCAI yang 

meliputi: Karakteristik Dominan, Kepemimpinan Organisasi, Pengelolaan Pegawai, Perekat 

Organisasi, Penekanan Strategis, dan Kriteria Keberhasilan. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini ditemukan adanya dominasi budaya hierarki pada seluruh pegawai, dimana dalam tipe budaya 

ini memfokuskan organisasinya pada masalah internal dan memiliki orientasi terhadap stabilitas. 

Tampak adanya kecenderungan perubahan menuju Budaya adhocracy biasanya mempromosikan 

komunikasi dan kolaborasi yang terbuka antar pegawai dari berbagai tingkatan dan departemen. 

Hal ini dapat membantu meningkatkan kerjasama tim, pemecahan masalah yang efektif, dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Budaya adhocracy dapat membantu organisasi menjadi 

lebih adaptif dan lincah dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat. 
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ABSTRACT 

Analysis of Organizational Culture at the Dinas Kebudayaan dan Pariwisata of Bandung 

City Using the Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI), with the problem 

formulation: What is the current type of organizational culture at the Department of Culture and 

Tourism of Bandung City? What is the type of organizational culture expected by the employees 

of the Department of Culture and Tourism of Bandung City? The purpose of this study is to map 

the current and expected organizational culture of the Department of Culture and Tourism of 

Bandung City. This research was conducted by analyzing the Department of Culture and Tourism 

using the OCAI (Organizational Culture Assessment Instrument) which is a measurement 

instrument for organizational culture based on the Competing Values Framework (CVF) where 

the classification of culture is divided into four organizational cultures, namely: clan culture, 

adhocracy culture, market culture, and hierarchy culture. This instrument was developed and 

introduced by American researchers, Kim S. Cameron and Robert E. Quinn. Cameron & Quinn 

identified six dimensions as the basis of OCAI, which include: Dominant Characteristics, 

Organizational Leadership, Employee Management, Organizational Glue, Strategic Emphasis, 

and Criteria of Success. The results obtained from this study found the dominance of hierarchical 

culture among all employees, where this type of culture focuses the organization on internal issues 

and has an orientation towards stability. There appears to be a tendency towards change towards 

adhocracy culture, which usually promotes open communication and collaboration among 

employees from various levels and departments. This can help improve team collaboration, 

effective problem-solving, and better decision-making. Adhocracy culture can help the 

organization become more adaptive and agile in facing rapid environmental changes. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pariwisata adalah industri yang melibatkan perjalanan, kunjungan, 

dan kegiatan rekreasi manusia ke tempat yang berbeda atau destinasi wisata. 

Pariwisata berperan penting dalam ekonomi negara tidak hanya Indonesia. 

Pariwisata menciptakan banyak lapangan pekerjaan, menyediakan 

pendapatan bisnis lokal, dan berkontribusi dalam penerimaan devisa negara. 

Dampak yang ditimbulkan dari pariwisata yaitu dampak sosial, budaya, dan 

lingkungan yang, maka dari itu lingkup pariwisata perlu dikelola dengan 

bijak. Konsep dari pariwisata yang berkelanjutan dan tanggung jawab sosial 

perlu diperhatikan seperti pengelolaan industri untuk memastikan bahwa 

manfaat dari adanya pariwisata yang berkembang akan seimbang dengan 

pelestarian lingkungan dan kebudayaan yang beragam. Revolusi industri 

yang mendorong sektor pariwisata dan budaya semakin berkembang dan 

mengubah pola pekerjaan dan hidup. Teknologi dan internet menjadikan 

pariwisata semakin berkembang pesat disetiap negara.  

Fungsi budaya organisasi di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Bandung meliputi integrasi identitas, pengendalian dan stabilitas, 

kemampuan beradaptasi, efisiensi dan peningkatan produktivitas. Nilai-nilai 

bersama membantu menyatukan karyawan untuk mencapai tujuan bersama, 

memastikan konsistensi dalam pemberian layanan, merespons perubahan 
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dengan cepat, dan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.Budaya 

manajemen di Disbudpar Bandung cukup penting dalam konteks manajemen 

publik (NPM) yang menekankan pada efektivitas, efisiensi dan penerapan 

pihak swasta dalam pengelolaan lembaga publik. NPM mendorong hasil dan 

menunjukkan arah, peningkatan produktivitas, akuntabilitas, transparansi, 

dan pemberdayaan karyawan. Budaya yang mendukung inovasi dan adaptasi, 

serta partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan, sejalan dengan 

prinsip NPM dan membantu DisbudparBandung mencapai tujuan dan 

kerjanya. 

Kemajuan teknologi menuntut birokrasi untuk melakukan perubahan 

yang meningkatkan efisiensi, transparansi, dan tanggap terhadap kebutuhan 

masyarakat. Teknologi sistem seperti e-Government dan sistem manajemen 

informasi memungkinkan otomatisasi tugas-tugas administratif, akses 

informasi yang lebih cepat, dan penyampaian layanan yang lebih baik dan 

efisien. Selain itu, penggunaan teknologi seperti blockchain mengurangi 

korupsi dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Teknologi juga 

mendukung kolaborasi antardepartemen yang lebih baik melalui situs web 

dan komputasi awan, serta memperkuat privasi dan kerahasiaan melalui 

langkah-langkah keamanan TI tingkat lanjut. Beradaptasi dengan teknologi 

sangat penting agar kantor tetap terkini dan efektif dalam lingkungan yang 

terus berubah. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung yang memiliki 

peran penting dalam pengembangan dan menjaga potensi budaya dan 
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pariwisata. Kota Bandung sendiri yang merupakan tempat pertemuan 

kelompok dari berbagai etnis dan budaya di masa lalu menjadikan Kota 

Bandung memiliki keragaman budaya dan tradisi. Kota Bandung menjadi 

salah satu kota besar di Indonesia. Pertumbuhan Kota Bandung yang 

mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pegawai 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung  memiliki kewajiban dalam 

memastikan sektor budaya dan pariwisata yang berkontribusi positif akan 

pertumbuhan dan kesejahteraan yang dimiliki Kota Bandung serta 

memberikan pengalaman yang berharga untuk wisatawan dan penduduk 

lokal.  Tujuan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung ialah 

melestarikan kebudayaan lokal, mendukung pertumbuhan industri pariwisata 

dan mempromosikan menjadi wisata yang menarik. Peran penting yang 

dimiliki yaitu membantu pemerintah untuk mencapai pembangunan lokal 

seperti pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya, peningkatan kualitas 

hidup masyarakat, serta mempromosikan kota sebagai destinasi wisata.  

Perbaikan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Bandung mempengaruhi apa yang terjadi dalam organisasi. Budaya 

organisasi merupakan sistem nilai dan makna bersama yang dianut oleh para 

anggota yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya. Jika 

Anda mencermati sistem makna budaya organisasi, ini adalah serangkaian 

karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi. Budaya organisasi 

merupakan ciri pembeda yang membedakan setiap organisasi dalam 

menghadapi persaingan. Setiap organisasi memiliki budaya mereka masing-



4 
 

 
 

masing. Budaya organisasi tersebut terbentuk dengan sendirinya sesuai 

dengan lingkungan organisasi. Budaya organisasi menjadi salah satu elemen 

penting dalam keberhasilan suatu organisasi. Budaya organisasi yang kuat 

dan dijunjung tinggi akan menunjukan organisasi menjadi berkembang lebih 

baik lagi. Dengan kuatnya budaya organisasi akan berpengaruh pada sikap 

anggota organisasi dibandingkan dengan budaya yang lemah. Suatu budaya 

yang kuat akan memperlihatkan kesepakatan yang tinggi mengenai tujuan 

organisasi di antara anggotanya.  

Budaya yang kuat dan lemah sangat berpengaruh pada cara pandang 

dan perilaku. Jika budaya organisasi kuat akan meningkatkan kinerja 

organisasi. Budaya organisasi yang positif dapat memotivasi pegawai untuk 

bekerja lebih keras, meningkatkan kerja sama tim, dan meningkatkan 

kreativitas. Budaya organisasi yang baik akan meningkatkan citra organisasi 

di benak masyarakat dan pemangku kepentingan. Budaya organisasi yang 

selaras dengan visi dan misi organisasi dapat membantu untuk mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Pada saat ini organisasi dituntut untuk efisien 

dan efektif dalam Melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sehingga 

menghasilkan kinerja berdasarkan tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan 

dapat dicapai melalui yang memiliki kualitas dan kuantitas dukungan sumber 

daya manusia. 

Budaya organisasi sangat berpengaruh pada keberhasilan di Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung sangat penting, karena potensi 

pariwisata dan keragaman budaya yang dimiliki Kota Bandung memerlukan 
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sumber daya manusia yang berkompeten. Salah satu yang mendorong suatu 

individu untuk bekerja dengan baik adalah budaya organisasi. Sangat penting 

bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung untuk memperhatikan 

budaya organisasi guna mencapai tujuan organisasi yang baik.  

1.2 Rumusan masalah 

1) Apa tipe budaya organisasi yang diterapkan saat ini di Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Bandung?  

2) Apa tipe budaya organisasi yang diharapkan oleh pegawai Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung?  

1.3 Tujuan 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan pemetaan budaya organisasi saat 

ini di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung  

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan pemetaan budaya organisasi yang 

diharapkan oleh pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Bandung  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pegawai dan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dalam memberi masukan atas dasar 

pertimbangan dan evaluasi mengenai budaya organisasi yang saat ini terjadi dan 

yang akan diharapkan. Manfaat yang didapatkan bagi peneliti yaitu:  menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang budaya organisasi. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan diberikan untuk gambaran secara keseluruhan 

mengenai penulisan penelitian skripsi yang dibagi menjadi enam bab, sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I menguraikan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

pertanyaan penelitian, tujuan, minat penelitian, dan sistem penulisan. 

2. BAB II KERANGKA TEORI 

Pada Bab II menguraikan teori yang digunakan peneliti dalam penelitian. 

Komentar dalam karya referensi dan jurnal dimasukkan dalam catatan penjelasan 

dan daftar pustaka. Bab II juga menulis tentang penelitian asli untuk memandu 

Anda dalam menganalisis penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III menguraikan terkait variabel yang dipakai dalam penelitian 

seperti populasi, pengukuran, dan instrumen penelitian, operasional variabel, 

validitas, dan reliabilitas.  

4. BAB IV GAMBARAN UMUM 

Pada Bab IV menguraikan terkait organisasi yang menjadi objek 

penelitian, visi, misi, tugas pokok, fungsi dan wewenang organisasi, serta 

struktur organisasi.  

5. BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada Bab V menguraikan terkait hasil analisis dan interpretasi yang telah 

diolah hingga menjadi jawaban atas rumusan masalah.  

6. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab VI menguraikan terkait kesimpulan penelitian yang menjawab 

rumusan masalah dan saran penelitian untuk menjawab kegunaan penelitian. 
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